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Abstract 

Kokang Leaf (Lepisanthes amoena) as a traditional cosmetic for the Dayak Benuaq and Tunjung tribe 
is very important to be developed in medicine because it is contain secondary metabolites as 
antioxidants. This research was conducted with the aim of knowing the yield of kokang leaves 
(Lepisanthes amoena), the profile of TLC, and knowing the fraction with the greatest antioxidants in 
kokang leaves (Lepisanthes amoena). The research used DPPH, KLT, and yield calculation method. 
The yield obtained in ethanol extract 96% = 23%; N-Hexan = 9.448%; Ethyl Acetate = 1.37%; Ethanol 
70% = 9.95%. TLC test results using N.Hexan : Ethyl Acetate (2: 1) eluent and then sprayed with 10% 
H2SO4, in 96% ethanol extract there were 7 stains, N-Hexan Fraction 9 stains, Ethyl Acetate Fraction 
5 stains, and Ethanol Fraction 70 % 1 stain. The qualitative test results after spraying DPPH on TLC, 
there were yellow spots on a purple background indicating antioxidant activity. The IC50 results 
were obtained in 96% Ethanol Extract 6.8171 ppm, N-Hexan Fraction 10.0184 ppm, Ethyl Acetate 
Fraction 5.0107 ppm, and Ethanol 70% Fraction 24.7343 ppm. Based on the results above, it can be 
concluded that the ethyl acetate extract has the highest antioxidant activity with 5.0107 ppm being 
able to inhibit DPPH radicals. 
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Abstrak 

Daun Kokang (Lepisanthes amoena) sebagai kosmetik tradisional suku dayak benuaq dan tunjung 
sangat penting untuk dikembangkan dalam pengobatan karena diduga memiliki kandungan 
metabolit sekunder sebagai antioksidan. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengetahui 
rendemen daun kokang (Lepisanthes amoena), profil KLT, dan mengetahui fraksi dengan antioksidan 
paling besar pada daun kokang (Lepisanthes amoena). Metode penelitian yang dilakukan 
menggunakan metode DPPH, profil KLT dan perhitungan rendemen. Hasil rendemen yang 
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didapatkan pada ekstrak Etanol 96% = 23%; N-Hexan = 9,448%; Etil Asetat = 1,37%; Etanol 70% = 
9,95%. KLT dengan menggunakan eluen N.Hexan : Etil Asetat (2:1) lalu disemprot dengan H2SO4 10 
%, pada ekstrak etanol 96 % terdapat 7 noda, Fraksi N-Hexan 9 noda, Fraksi Etil Asetat 5 noda, dan 
Fraksi Etanol 70 % 1 noda. Hasil uji kualitatif setelah penyemprotan DPPH pada KLT, terdapat bercak 
berwarna kuning pada latar ungu menunjukan adanya aktivitas antioksidan. Hasil IC50 didapatkan 
pada Ekstrak Etanol 96 % yaitu 6,8171 ppm, pada Fraksi N-Hexan 10,0184 ppm, pada Fraksi Etil 
Asetat 5,0107 ppm etanol 70 % 24,7343 ppm. Berdasarkan hasil diatas dapat disimpulkan bahwa 
ekstrak Etil Asetat memiliki aktivitas antioksidan tertinggi dengan 5,0107 ppm sudah bisa 
menghambat radikal DPPH. 

 
Kata Kunci: Antioksidan, Lepisanthes Amoena, Daun Kokang, DPPH 
 

 

DOI: https://doi.org/10.25026/mpc.v13i1.464  

 
 

1 Pendahuluan  

Kalimantan memiliki kekayaan alam 
melimpah yang berpotensi sebagai obat dan 
tersebar di berbagai daerah. Salah satu 
sumber obat yang paling banyak digunakan 
adalah tumbuhan yang memiliki berbagai 
khasiat untuk pengobatan penyakit. Penelitan 
bahan alam khususnya pada tumbuhan 
merupakan hal yang sangat penting karena 
masih banyak senyawa pada tumbuhan yang 
belum diketahui aktivitasnya sebelum 
dijadikan suatu produk terutama di bidang 
pangan, obat-obatan maupun kosmetik. Oleh 
karena itu, berbagai macam metode dilakukan 
untuk meneliti adanya aktivitas senyawa 
tertentu pada tanaman [6]. Daun Kokang 
(Lepisanthes amoena) dari familia 
Sapindaceae. L.amoena dikenal dengan nama 
Kukang (Suku Kutai), Selekop (Suku Dayak 
Benuaq) , Langir (Jawa Barat) dan Rembia 
(Kalimantan Selatan). L.amoena secara empiris 
digunakan oleh suku dayak benuaq sebagai 
bedak dingin (pupur) untuk merawat kulit dan 
bekas jerawat. Sedangkan oleh suku kutai dan 
suku dayak tunjung digunakan untuk 
mengobati masalah pada kulit seperti noda 
hitam di wajah, bekas luka cacar dan bekas 
jerawat [6]. L.amoena memiliki golongan 
metabolit sekunder, seperti senyawa fenolik 
sebagai kelas utama antioksidan yang berada 
dalam tumbuh-tumbuhan, alkaloid yang 
memiliki cincin heterosiklik dan senyawa 
nitrogen dari tumbuhan berpotensi 
menghambat proses oksidatif, flavanoid 
sebagai penangkap radikal bebas karena 

memiliki gugus hidroksil [2], tanin yang 
mempunyai sifat antioksidan sebagai 
penangkal radikal bebas penyebab penyakit 
salah satunya yaitu kanker, steroid yang 
termasuk dalam jenis antioksidan lipofilik 
[10], dan saponin sebagai peredam 
superoksida sehingga mencegah kerusakan 
biomolekuler oleh radikal bebas [9][11][7]. 
Selain itu menurut penelitian sebelumnya 
L.amoena dapat mengatasi berbagai macam 
permasalahan kulit seperti menghilangkan 
noda hitam, menghilangkan bekas jerawat, 
menjaga kulit, anti sinar UV, memiliki aktivitas 
antibakteri, antioksidan serta penyembuh luka 
[3][6]. L.amoena berpotensi dan sangat 
penting untuk dikembangkan dalam 
pengobatan karena banyaknya kandungan 
golongan metabolit sekunder yang diduga 
memiliki aktivitas sebagai antioksidan. Salah 
satu metode pengujian aktivitas antioksidan 
adalah dengan metode peredaman radikal 
(2,2-diphenyl-1-picrylhidrazyl) DPPH 
Pengujian menggunakan DPPH sudah pernah 
dilakukan terutama pada penelitian 
antioksidan L.amoena dengan ekstrak 
methanol. Namun belum ada peneliti yang 
menguji DPPH dengan ekstrak Etanol 96% dan 
fraksinasi metode cair-padat. Oleh karena itu 
penelitian ini digunakan untuk 
membandingkan peredaman terbesar oleh 
ekstrak dan fraksi L.amoena terhadap radikal 
DPPH [3]. 
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2 Metode Penelitian 

2.1 Bahan  

Bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu Air suling, Alumunium foil, 
Asam Sulfat 10%, Daun Kokang (Lepisanthes 
amoena), DPPH, Etanol 70%, Etanol 96%, Etil 
Asetat, Metanol Absolute, N-Hexan, Plat KLT. 

2.2 Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu Batang pengaduk, Cawan porselen, 
Chamber, Corong Kaca, Desikator, Gelas kimia, 
Hot plate stirrer, Kaca arloji, Kuvet, Labu 
Erlenmeyer, Labu ukur, Lampu UV 254 nm, 
Lampu UV 366 nm, Mikropipet, Oven, Pipa 
kapiler, Pipet ukur, Propipet, Rak tabung 
reaksi, Rotary evaporator, Spatel, 
Spektrofotometri UV-Vis, Stirrer bar, Tabung 
reaksi, Tabung sentrifuse, Timbangan analitik. 

2.3 Prosedur 

Prosedur penelitian terdiri dari 
pembuatan simplisia, prosedur ekstraksi, 
prosedur fraksinasi, prosedur pengujian 
DPPH. 

2.3.1 Pembuatan Simplisia  

Sampel daun kokang (Lepisanthes 
amoena) segar sebanyak 1 kg diambil dari 
daerah Tenggarong, Kalimantan Timur. 
Sampel terlebih dahulu dikumpulkan lalu 
dibersihkan dari zat pengotor yang menempel 
pada daun kokang. Kemudian sampel dicuci 
dengan air mengalir hingga bersih dan 
ditiriskan. Selanjutnya daun kokang yang telah 
bersih dikeringkan dengan diangin-anginkan. 
Setelah proses pengeringan maka didapatkan 
simplisia daun kokang kering yang siap untuk 
diekstraksi. 

2.3.2 Prosedur Ekstraksi 

Ekstraksi dilakukan dengan cara 
maserasi. Pertama, daun kokang kering 500 g 
ditambahkan dengan etanol 96%. Wadah 
maserasi ditutup dan lalu direndam hingga 
tersari dan disimpan tempat terlindung dari 
sinar matahari. Direndam hingga simplisia 
tersari, dilakukan penyarian hingga larutan 
menjadi bening. Selanjutnya disaring, 
dipisahkan antara ampas dan filtratnya lalu 

diuapkan larutan ekstrak dengan rotary 
evaporator [12]. 

2.3.3 Prosedur Fraksinasi 

Fraksinasi dilakukan dengan metode 
cair-padat menggunakan pelarut n-heksan. 
Setelah itu dipisahkan bagian yang larut n-
heksan ke dalam tabung sentrifuge hingga 
semua tabung terisi merata. Lalu dinyalakan 
alat sentrifuge dan diatur waktu kerja alat 
selama 15 menit. Setelah itu, dikeluarkan 
bagian supernatannya, dan ampasnya 
ditambahkan lagi pelarut n-heksan sebanyak 
200 mL untuk dipartisi kembali hingga larutan 
terlihat bening. Selanjutnya ampas (tidak larut 
n-heksan) ditambahkan pelarut etil asetat 
sebanyak 200 mL dan diaduk menggunakan 
magnetic stirrer kemudian dipisahkan yang 
larut etil asetat kedalam tabung sentrifuge lalu 
disentrifuge selama 15 menit. Setelah itu, 
dikeluarkan bagian supernatannya. Ampasnya 
ditambahkan lagi pelarut etil asetat sebanyak 
200 ml dan dipartisi kembali. Perlakuan ini 
dilakukan terus-menerus hingga larutan 
terlihat bening. Selanjutnya ampas (tidak larut 
etil asetat) ditambahkan pelarut etanol 70 % 
sebanyak 200 ml dan diaduk menggunakan 
magnetic stirrer kemudian dipisahkan yang 
larut etanol 70% ke dalam tabung sentrifuge 
dan disentrifuge selama 15 menit kemudian 
dikeluarkan bagian supernatannya. Ampasnya 
ditambahkan lagi pelarut etanol 70% 
sebanyak 200 mL dan dipartisi kembali. 
Perlakuan ini dilakukan terus menerus hingga 
larutan terlihat bening. Selanjutnya, hasil 
partisi dikeringkan dengan cara diangin-
anginkan kemudian ditimbang untuk 
diperoleh berat masing-masing ekstrak [5]. 

2.3.4 Pembuatan Larutan DPPH 

DPPH ditimbang sebanyak 4 mg dan 
dilarutkan dengan methanol absolute hingga 
100 ml dalam labu ukur. Larutan DPPH 40 
ppm dipipet sebanyak 2 ml dan ditambahkan 
2 ml metanol absolute dalam tabung reaksi, 
larutan ini kemudian dihomogenkan dan 
dibiarkan selama 30 menit dalam keadaan 
gelap. Selanjutnya, diukur dengan 
spektrofotometri UV-Vis gelombang 500-520 
nm [8]. 



Uji Antioksidan Daun Kokang (Lepisanthes amoena) dengan Metode DPPH  

 

 

13th Proc. Mul. Pharm. Conf. 2021.   

e-ISSN: 2614-4778 

05-07 April 2021 

185 

2.3.5 Pembuatan Seri Konsentrasi Sampel 

Penentuan seri konsentrasi dimulai 
dengan membuat masing-masing ekstrak 
menjadi 1000 ppm yaitu 5 mg sampel 
dilarutkan dalam 50 ml etanol [4]. 

2.3.6 Pengujian Pada Sampel 

Ekstrak daun kokang seri konsentrasi 
25 ppm, 50 ppm dan 100 ppm dari masing-
masing konsentrasi diambil 2 ml lalu 
ditambahkan dengan larutan DPPH 40 ppm 
sebanyak 2 ml, lalu dikocok dengan vortex 
hingga homogen, diinkubasi dalam ruang 
gelap selama 30 menit. Selanjutnya, serapan 
diukur pada panjang gelombang 519 nm [8]. 
 
3 Hasil dan Pembahasan 

3.1 Hasil Rendemen Daun Kokang 

Hasil ekstraksi L.amoena didapatkan 
rendemen dari setiap ekstrak, adapun hasil 
rendemen dan berat ekstrak dapat dilihat 
pada tabel 1. 
 
 
 
Tabel 1. Berat ekstrak dan rendemen 

Ekstrak Berat Hasil 

Etanol 96 % 115 g 23 % 
N-hexan 0,945 g 9,45 % 

Etil Asetat 0,137 g 1,37 % 
Etanol 70% 0,995 g 9,95 % 

 
 
 

Dari tabel 1 dapat diketahui hasil 
ekstraksi daun kokang sebanyak 500 g yang 
dilakukan dengan Maserasi dan difraksinasi 
dengan metode cair-padat dengan pelarut 
etanol 96 % menghasilkan ekstrak awal 
sebanyak 115 g (rendemen 23%), fraksi n-

hexan sebanyak 0,945 g (rendemen 9,45%), 
fraksi etil asetat sebanyak 0,137 g (rendemen 
1,37%), fraksi etanol 70 % sebanyak 0, 995 g 
(rendemen 9,95%.). 

Pada penelitian ini digunakan pelarut 
etanol 96% untuk mengurangi kadar air 
sehingga lebih mempercepat penguapan 
ekstrak, selain itu tidak toksik dan dapat 
melarutkan dengan baik senyawa golongan 
flavonoid yang memiliki kemampuan 
mengikat radikal bebas. Etanol juga mampu 
melarutkan senyawa polar, semi polar 
maupun senyawa nonpolar. Untuk fraksinasi 
digunakan pelarut n-hexan untuk menarik 
senyawa non polar, etil asetat senyawa semi 
polar, dan etanol 70 % senyawa polar. Adapun 
metode ekstraksi dengan maserasi digunakan 
karena lebih banyak menarik senyawa 
metabolit sekunder dan menghindari ekstraksi 
metode panas yang dapat merusak beberapa 
jenis senyawa sehingga dapat merusak 
aktivitas antioksidan sampel. fraksinasi cair-
padat digunakan untuk mendapatkan 
rendemen yang lebih banyak [13][14]. 

3.2 Hasil Profil KLT Dan Uji Kualitatif  

Hasil profil KLT dengan menggunakan 
eluen N.Hexan-Etil Asetat (2:1). Sistem eluen 
tersebut digunakan karena lebih banyak 
memisahkan noda yang beraktivitas anti-
radikal bebas dibandingkan sistem eluen lain 
yang telah diujikan. Lalu disemprot dengan 
H2SO4 10 %, pada ekstrak etanol 96 % 
terdapat 7 noda, Fraksi N-Hexan 9 noda, 
Fraksi Etil Asetat 5 noda, dan Fraksi Etanol 70 
% 1 noda. Hasil uji kualitatif setelah 
penyemprotan DPPH pada KLT, terdapat 
bercak berwarna kuning pada latar ungu 
menunjukan adanya aktivitas antioksidan. 
Hasil pengujian dapat dilihat pada gambar 1. 
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           (1)     (2)    (3)    (4) 
Gambar 1. Kromatogram hasil Uji KLT dan Uji Kualitatif ekstrak etanol 96% Daun Kokang menggunakan fase diam silica gel 
60 F254, dan fase gerak N.Hexan-Etil Asetat (2:1): (1) Uji KLT pada lampu UV 254 nm; (2) Uji KLT pada lampu UV 366 nm; 
(3) Uji KLT pada setelah disemprot pereaksi H2SO4 10%, dilihat dibawah sinar tampak; (4) KLT setelah disemprot larutan 
DPPH 100 ppm..  
Keterangan pada plat: A = Etanol 96%,  B = N-Hexan, C = Etil Asetat, dan D = Etanol 70% 
 
 
 

Dari gambar 1(1) dapat diketahui 
bahwa hasil pengamatan pada UV 254 nm 
menunjukan pada ekstrak etanol 96% 
terdapat 7 noda, Fraksi N-Hexan 5 noda, 
Fraksi Etil Asetat 6 noda, dan Fraksi Etanol 70 
% 1 noda. 

Dari gambar 1.2) dapat diketahui 
bahwa hasil pengamatan pada UV 366 nm 
menunjukan pada ekstrak etanol 96% 
terdapat 5 noda, Fraksi N-Hexan 5 noda, 
Fraksi Etil Asetat 5 noda, dan Fraksi Etanol 70 
% 1 noda. 

Hasil uji kualitatif pada gambar 1(3) 
menunjukkan bahwa noda pada ekstrak etanol 
96%, N-hexan, Etil Asetat, dan etanol 70% 
memberikan reaksi positif terhadap senyawa 
flavonoid, yaitu menunjukkan warna kuning 
setelah disemprot H2SO4 10%, dilihat di 
bawah sinar tampak. Dari hasil pengamatan 
pada ekstrak etanol 96% terdapat 7 noda, 
Fraksi N-Hexan 9 noda, Fraksi Etil Asetat 5 
noda, dan Fraksi Etanol 70 % 1 noda. 

Hasil uji kualitatif pada gambar 1(4) 
menunjukkan adanya noda berwarna kuning 
dengan latar belakang ungu hal ini 
menunjukan adanya senyawa yang diduga 
memiliki aktivitas antioksidan. 

3.3 Hasil Pengukuran Aktivitas 

Peredaman Radikal Bebas DPPH 

dengan Spektrofotometer UV-VIS 

Pengujian antioksidan dengan metode 
DPPH didapatkan hasil IC50 yang dapat dilihat 
pada tabel 2 
 
 
 
Tabel 2. Nilai IC50 daun kokang 

Sampel Konsentrasi 
ppm 

Nilai 
Probit 

% 
Inhibisi 

IC50 

Etanol 96% 25 3,2735 4,175 6,8171 
ppm 50 3,5907 7,494 

100 3,6919 8,779 
Fraksi N-heksan 25 5,6309 71,359 10,018

4 ppm 50 5,6809 75,107 
100 5,7872 78,211 

Fraksi Etil Asetat 25 5,2804 60,546 5,0107 
ppm 50 5,4565 66,809 

100 5,5369 70,235 
Fraksi Etanol 70% 25 5,0860 52,730 24,734

3 ppm 50 5,2380 59,207 
100 5,8780 80,513 

 
 
 

Dari tabel 2 dapat diketahui bahwa 
persen peredaman DPPH meningkat dengan 
meningkatnya konsentrasi ekstrak daun 
kokang. Hal ini menunjukan bahwa ekstrak 
etanol 96%, Fraksi N-Heksan, Fraksi Etil 
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Asetat, dan Fraksi etanol 70% memiliki 
aktivitas radikal bebas.  

Perbandingan aktivitas antioksidan 
dari daun kokang dapat dilihat dari hasil IC50 
didapatkan pada Ekstrak Etanol 96 % yaitu 
6,8171 ppm, pada Fraksi N-Hexan 10,0184 
ppm, pada Fraksi Etil Asetat 5,0107 ppm 
etanol 70 % 24,7343 ppm. Berdasarkan hasil 
diatas dapat disimpulkan bahwa ekstrak Etil 
Asetat memiliki aktivitas antioksidan tertinggi 
dengan 5,0107 ppm sudah bisa menghambat 
radikal DPPH dan pada ekstrak etanol 96%, 
fraksi N-hexan, Fraksi Etil asetat, Fraksi Etanol 
70% merupakan antioksidan sangat kuat 
karena secara spesifik suatu senyawa 
dikatakan sebagai antioksidan sangat kuat jika 
nilai IC50 kurang dari 50 ppm (IC50< 50 
ppm), kuat (50ppm < IC50< 100 ppm), sedang 
(100 ppm < IC50<150 ppm), lemah (150 ppm 
< IC50< 200 ppm), dansangat lemah 
(IC50>200 ppm) [1]. 
 
4 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan hasil uji kualitatif penyemprotan 
DPPH pada KLT, terdapat bercak berwarna 
kuning pada latar ungu menunjukan adanya 
aktivitas antioksidan. Hasil IC50 dapat 
disimpulkan bahwa ekstrak Etil Asetat 
memiliki aktivitas antioksidan tertinggi 
dengan 5,0107 ppm sudah bisa menghambat 
radikal DPPH. 
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